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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
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غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ـھ ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa 
 َلْﻮـَھ : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
َ ...ا َ ... |ى  
 
kasrah dan ya 
 
ﻰــ◌ِ 
 
dammah dan 
wau 
ﻮـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر  : raudah al-atfal 
 َا َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـْﻟ  : al-madinah al-fadilah 
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا  : al-hikmah 
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ABSTRAK 
Nama : Ihwan 
Nim : 50700111038 
Judul : Interaksi Simbolik Kepala Sekolah dan Guru dalam Peningkatan 
Kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng Kabupaten Sinjai 
 
 
Skripsi ini membahas tentang interaksi simbolik kepala sekolah dan guru 
dalam peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 panreng kabupaten sinjai. 
Dalam skripsi ini penulis mengangkat dua rumusan masalah yakni, bagaimana 
interaksi simbolik kepala sekolah dan guru dalam peningkatan kedisiplinan PNS di 
SDN 7 Panreng kabupaten sinjai dan bagaimana makna, konsep diri, hubungan 
kepala sekolah dan guru dalam peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 
Panreng Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru SDN Nomor 7 panreng kabupaten 
sinjai. 
Berdasarkan hasil penelitian, interaksi simbolik kepala sekolah dan guru 
dalam peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng kabupaten sinjai 
yaitu kepala sekolah memberikan bimbingan yang efisien kepada para guru PNS 
maupun guru yang masih berstatus tenaga honorer, adanya koordinasi pekerjaan pada 
bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) 
dengan kerja sama yang baik, partisipasi aktif dari setiap kelompok, menghargai 
potensi setiap individu dan mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya 
masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota semaksimal mungkin 
pada saat-saat dan kondisi yang tepat. Kemudian konsep diri bagi kepala sekolah dan 
guru tentang kedisiplinan sedikit berbeda namun dengan adanya peraturan tentang 
kedisiplinan maka kepala sekolah dan guru haruslah mematuhi peraturan tersebut, 
dan dengan adanya peraturan tersebut hubungan kepala sekolah dan guru bisa 
berjalan dengan baik dan saling menghargai. 
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    BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi merupakan proses yang dilihat dari interaksi yang dilakukan oleh 
individu-inidividu di dalamnya sehingga membentuk organisasi. Interaksi yang 
terjadi di organisasi dapat membentuk bagaimana sebuah organisasi, seperti 
kebijakan, budaya serta nilai-nilai organisasi dan keberhasilan organisasi yang 
dicapai. Namun demikian, interaksi tersebut tidak hanya membentuk organisasi tapi 
juga akan mempengaruhi pembentukan anggota organisasi di dalamnya, misalnya 
pada pembentukan konsep diri anggota organisasi. Seperti yang dijelaskan di dalam 
teori interaksionisme simbolik yang menjadi teori dasar pada penelitian ini. 
Teori interaksionisme simbolik merupakan teori yang berasal dari pemikiran 
George Herbert Mead dan Herbert Blumer yang menjelaskan tentang penggunaan dan 
penciptaan simbol dalam interaksi. Diungkapkan pula oleh Mead bahwa di dalam 
interaksi sosial, individu akan membentuk dan dibentuk oleh society melalui 
interaksi. Salah satu hasil dari interaksi tersebut adalah konsep diri individu. Konsep 
diri sendiri dapat didefinisikan sebagai aspek-aspek yang ada di dalam diri individu, 
seperti emosi, pikiran, peranan serta nilai yang ada di dalam dirinya. Ditambahkan 
oleh Mead bahwa interaksi merupakan salah satu pembentuk konsep diri individu.1 
                                                           
1Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi. Analisis dan Aplikasi, 
(Edisi. III; Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 96. 
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Berdasarkan konsep asumsi dari teori interaksionisme simbolik, konsep diri 
yang ada di dalam diri individu akan mendorong seseorang untuk berperilaku 
sehingga menjadi sangat penting mengetahui konsep diri individu di dalam sebuah 
organisasi. Konsep diri memberikan konstribusi kepada keberlangsungan organisasi, 
konsep diri karyawan mempengaruhi disiplin kerja yang merupakan salah satu aspek 
penting dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Pentingnya memahami konsep diri anggota organisasi menjadi latar belakang 
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di SDN Nomor 7 Panreng, Kecamatan Sinjai 
Utara, Kabupaten Sinjai. Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung pada Dinas 
pendidikan di tingkat Pemerintah Daerah, mengembang visi misi pendidikan, dan 
tanggung jawabnya sebagai tenaga edukatif dituntut melaksanaan tugas sebagai guru 
sedapat mungkin bertindak sebagai agen pembelajaran yang profesional. Untuk itu 
guru dipersyaratkan lebih memberdayakan dirinya dalam menyongsong paradigma 
pendidikan dalam pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar namun 
statusnya sebagai fasilitator pembelajaran. Untuk maksud tersebut guru harus 
memiliki kaulifikasi akademik minimal D.4 (diploma empat) yang relevan dan 
menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. 
Sejalan dengan berbagai tuntutan yang ditujukan kepada setiap guru, dengan 
berbagai syarat-syarat akademik seorang guru, maka keberadaannya sangat 
diharapkan memberikan pembelajaran didasarkan kompetensi yang harus dimiliki, 
seiring dengan tuntutan perkembangan jiwa anak.  
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Sosok pemimpin dalam hal ini seorang kepala sekolah selaku penanggung 
jawab pengelolaan administrasi dan teknis pembelajaran diharapkan mampu 
bertindak selaku menejer dalam upaya meningkatkan kompetensi guru lewat 
pemberdayaan kompetensi guru melalui bentuk penghargaan seperti pemberian 
kesempatan sertifikasi guru, pendidikan dan latihan profesi, penyediaan sarana 
pendukung pembelajaran, pemerataan jam pembelajaran, pemberian intensif 
berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya serta pemenuhan jaminan kenyamanan dan 
keamanan dalam menjalankan tugas pembelajarannya. 
Allah SWT. dalam Q.S. Ali ’Imran/3: 159. 
     
      
   
    
  
    
    
     
     
Terjemahnya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
4 
 
 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.2 
Ayat ini secara khusus ditujukan Rasulullah saw, namun, secara umum, 
adalah dimaksud untuk mendidik umatnya, bagaimana cara menyikapi orang yang 
menolak kebenaran yang disampaikan kepadanya sebagai upaya untuk membangun 
sebuah komunikasi yang baik itu, yaitu dengan bersikap lemah lembut dan santun, 
serta bertutur kata yang baik.3 
Ayat tersebut secara tegas memberikan penjelasan pentingnya interaksi atau 
komunikasi yang baik dan lemah lembut dalam masyarakat bahkan sebuah lembaga 
agar dapat tercipta suatu kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan lembaga 
tersebut. Demikian halnya dalam dunia pendidikan dengan lembaga/organisasi 
formalnya (sekolah). 
Sehubungan dengan apa yang telah dikemukakan, dapat dipahami bahwa 
realitas di lapangan memperlihatkan bahwa semakin besarnya harapan masyarakat 
terhadap tugas guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, senantiasa 
mengalami beberapa hambatan, seperti halnya pemberdayaan kompetensi guru yang 
kurang memadai, lemahnya administrasi pembelajaran. Ilmu pengetahuan dan sarana 
pendukung pembelajaran serta kultur masyarakat bertumpu pada konsep 
pembelajaran di sekolah. Olehnya itu peran pemimpin selaku Kepala Sekolah sebagai 
supervaisor, diharapkan menjadi sosok yang selalu memotivasi bagi para guru agar 
senantiasa menjalankan tugas dengan secara maksimal sebagaimana yang 
diamanatkan.  
                                                           
2Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya al-Jumatul Ali, (Bandung. CV. 
Penerbit J-ART, 2005), h. 72. 
3Muliadi, Komunikasi Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 21. 
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Isi pernyataan tersebut di atas, bahwa pegawai Negeri Sipil sebagai unsur 
Aparatur Negara dan Abdi Masyarakat, selaku pemimpin dan guru sebagai 
penyelenggara proses pembelajaran agar mendedikasikan dirinya dalam 
melaksanakan tugasnya secara berdayaguna dan berhasil guna. Untuk maksud 
tersebut harus dibina dengan sebaik-baiknya serta diarahkan untuk menjamin 
penyelenggaraan tugas dibidang kependidikan. Demikian halnya kepala sekolah dan 
guru yang ada di SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai agar dapat melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
Olehnya itu, penulis berkeinginan untuk mencoba menelusuri pentingnya 
interaksi kepala sekolah dan guru, sehingga diangkat suatu penelitian sederhana 
dengan judul ”Interaksi Simbolik Kepala Sekolah dan Guru dalam Peningkatan 
Kedisiplinan PNS Di SDN Nomor 7 Panreng,  Kabupaten Sinjai.”    
              
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada teori interaksi simbolik  kepala sekolah dan 
guru dalam peningkatan kedisiplinan PNS (pegawai negeri sipil) di SDN Nomor 7 
Panreng, Kabupaten Sinjai. Hal ini menghindari pembahasan yang meluas pada 
pokok permasalahan. 
2. Deskripsi fokus 
a. Interaksi simbolik 
Teori interaksi berpandangan bahwa kehidupan sosial merupakan suatu proses 
interaksi yang membangun, memelihara serta mengubah kebiasaan-kebiasaan tertentu 
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termasuk dalam hal ini bahasa dan simbol-simbol. Menurut teori interaksional, makna 
pada dasarnya merupakan kebiasaa-kebiasaan yang diperoleh dari interaksi. Oleh 
karena itu, makna dapat berubah dari waktu ke waktu, dari konteks ke konteks, serta 
dari satu kelompok social ke kelompok lainnya.4 
SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai adalah salah satu lembaga 
pendidikan tingkat dasar yang di dalamnya terjadi interaksi dan proses komunikasi, 
antara kepala sekolah dan guru. 
b. Kepala sekolah 
Menurut Wahjosumijo yaitu kepala sekolah terdiri dari dua kata, yaitu kepala 
dan sekolah. Kata kepala dapat di artikan ketua atau pemimpin dalam suatu 
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga di mana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara sederhana 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran.5 Untuk peningkatan kedisiplinan PNS di SDN 
Nomor 7 Panreng, sangat penting interaksi dan proses komunikasi antara kepala 
sekolah dan guruyang dimaksud. 
c. Guru  
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
                                                           
4
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 250. 
5
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 
83. 
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pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.6 
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah 
sales agent dari lembaga pendidikan. Baik atau buruknya perilaku atau cara mengajar 
guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan, oleh sebab itu sumber 
daya guru ini harus dikembangkan.7 Begitu pula dengan guru yang ada di SDN 
Nomor 7 Panreng, yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan. 
d. Kedisiplinan 
Pengertian disiplin dapat dikonotasikan sebagai suatu hukuman, meskipun arti 
yang sesungguhnya tidaklah demikian. Disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” 
yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan 
tabiat. jadi sifat disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap yang layak terhadap 
pekerjaan.8 SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai merupakan lembaga 
pendidikan jenjang pendidikan dasar yang menjunjung tinggi kedisiplinan para 
pegawainya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini yakni : 
1. Bagaimana interaksi simbolik kepala sekolah dan guru dalam peningkatan 
kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai? 
                                                           
6Republic Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 
1, ayat 1. 
7Buchari Alma, Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 123. 
8I.G. Wursanto, Managemen Kepegawaian, (Yogyakarta: Kenisisus, 1989), h. 108. 
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2. Bagaimana makna, konsep diri, dan hubungan kepala sekolah dan guru dalam 
peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng , Kabupaten Sinjai? 
 
 
 
 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian (di liar UIN Alauddin) yang mempunyai judul 
penelitian hampir sama dengan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti, 
diantaranya yaitu,  
1. Pesan-Pesan Simbolik Dalam Gerakan Tari Piring Di Minangkabau oleh Indah 
Yuniarty A. seorang mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
Makassar, yang meneliti pada tahun 2013. Penelitian ini menggunakan tipe 
penelitian kualitatif yang dilihat berdasarkan teori Peirce yaitu berdasarkan 
objeknya. Hasil dari penelitiannya yaitu pesan dan makna simbolik tersebut hadir 
dalam tiap gerakan tari piring, gerakan tari piring adalah penggambaran aktifitas 
petani yang berisi pesan moral bagi masyarakat suku bangsa Minangkabau. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian di atas terdapat pada teori komunikasi 
yang dipakai yaitu teori interaksi simbolik. Kemudian letak perbedaannya yaitu 
pada penelitian di atas yang ingin diteliti oleh Indah Yuniarti adalah pesan-pesan 
simbolik, sedangkan penelitian ini yang ingin diteliti adalah interaksi antara 
kepala sekolah dan guru. 
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2. Pola Interaksi Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Interaksionisme Simbolik 
Masyarakat Beragama oleh Tarmizi, seorang mahasiswa jurusan Sosiologi 
Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang meneliti pada 
tahun 2010. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
sosiologi. Hasil dari penelitiannya yaitu, pola interaksi kerjasama yang dilakukan 
pemeluk agama, adanya sikap toleransi, dan adanya sikap menghargai. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dan teori komunikasi yang sama, yaitu teori interaksi 
simbolik. Kemudian letak perbedaannya yaitu pada objek penelitian dan 
penelitian diatas menggunakan pendekatan keagamaan, sedangkan penelitian ini 
yaitu interaksi simbolikantara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan. 
3. Makna Pesan Simbolik Dalam Proses Pertunangan Adat Pamona di Kabupaten 
Poso oleh Henni Evangelis Posumah, seorang mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin Makassar, yang meneliti pada tahun 2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu proses 
pertunangan adat pamona di Kabupaten Poso terdapat berbagai simbol yaitu, 
(Pertama) tahap mampuju peoa melambangkan kesungguhan dan keyakinan 
seorang laki-laki Pamona untuk melamar perempuan yang ia cintai untuk 
dijadikan sebagai istrinya kelak. (Kedua) tahap mabulere peoa melambangkan 
kesediaan dan kesungguhan perempuan untuk menerima lamaran dari laki-laki 
yang dicintainya. (Ketiga) pertunangan adat Pamona melambangkan kesucian dan 
kesetiaan. 
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah menggunakan jenis 
penelitian dan teori komunikasi yang sama yaitu teori interaksi simbolik. 
Kemudian letak perbedaannya yaitu pada penelitian di atas ingin mengetahui 
makna dari proses pertunangan adat Pamona, sedangkan penelitian ini mencari 
interaksi simbolik antara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan. 
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan tercapai dari penelitian ini, antara lain : 
a. Untuk mengetahui interaksi simbolik kepalah sekolah dan guru di SDN 
Nomor 7 Panreng, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. 
b. Mengetahui makna, konsep diri, dan hubungan kepala sekolah dan guru dalam 
peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng, Kecamatan Sinjai 
Utara, Kabupaten Sinjai.  
2. Kegunaan Penelitian 
Terselenggaranya penelitian tentang interaksi simbolik kepala sekolah dan 
guru dalam peningkatan kedisiplinan PNS di SDN nomor 7 panreng, kabupaten 
sinjai, sesungguhnya dapat memberikan berbagai manfaat antara lain: 
a. Bagi peneliti 
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Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai pentingnya komunikasi 
organisasi terhadap kinerja kepala sekolah dan guru, khususnya guru di bidang 
pendidikan akhlaq di sebuah lembaga pendidikan. 
b. Bagi kepala sekolah 
Menjadi masukan untuk selalu melakukan pembinaan atau komunikasi 
terhadap guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan, kemajuan dan 
kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan 
secara umum. 
 
 
 
c. Bagi para guru 
Dapat dijadikan evaluasi untuk selalu berusaha mengembangkan diri sesuai 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta untuk mecapai kualitas/profesionalitas 
dalam pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Komunikasi  
Komunikasi adalah alat pengalihan informasi dari akumunikator kepada 
komunikan agar antara mereka dapat interaksi.1 Komunikasi adalah suatu interaksi, 
proses simbol yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan 
membangun hubungan antar sesama, melalui pertukaran informasi, untuk 
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta mengubah sikap dan tingkah laku 
itu.2 Komunikasi sangat penting dari awal karena anak-anak bersosialisasi melalui 
interaksi dengan orang lain dalam lingkungan disekitar mereka.3 
Pada dasarnya komunikasi terbagi atas dua jenis, yaitu komunikasi verbal dan 
non verbal; 
1. Komunikasi verbal 
Komunikasi verbal (verbal communication) merupakan bentuk komunikasi 
yang disampaikan kepada pihak lain melalui lisan (oral) dan tulisan (written). 
Berbincang dengan orang, menelpon, berkirim surat, membacakan buku, melakukan 
presentasi diskusi, atau menonton televise merupakan contoh komunikasi verbal. 
Bahasa verbal adalah sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud 
kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek 
realitas individual kita. Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi realitas kita yang 
                                                           
1Malayu S.P. Hasibuan, Managemen Pasar. Pengertian dan Masalah, (Bandung: Gunung 
Agung, 2002), h. 81. 
2Muliadi, Komunikasi Islam, (Makassar: Alauddin University press, 2012), h. 2. 
3Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss All, Teori komunikasi, (Edisi, 9; Jakarta: Salemba 
Humanika, 2009), h. 121. 
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tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau konsep yang 
diawali kata-kata itu. Komunikasi verbal ternyata tidak semudah yang kita 
bayangkan. Simbol atau pesan verbal adalah jenis simbol yang menggunakan satu 
kata atau lebih. Hamper semua ransangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam 
kategori kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara 
sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.4 
2. Komunikasi nonverbal 
Komunikasi nonverbal (non verbal communication) merupakan bentuk 
komunikasi yang menggunakan bahasa isyarat atau body language sebagai sarana 
berkomunikasi dengan orang lain. Contoh pesan-pesan dan perilaku non verbal 
adalah mengepalkan tinju, menggigit jari sendiri, membuang muka, tersenyum, 
menjabat tangan atau menggelengkan kepala saat ingin menyampaikan sesuatu.5 
Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. porter, komunikasi nonverbal 
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsngan verbal) dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan pesan potensial bagi pengirim atau 
penerima; jadi defenisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja 
sebagai bagian dari peristiwakomunikasi secara keseluruhan; kita mengirim banyak 
pesan nonverbal tampa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang 
lain.6 
                                                           
4Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi, Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 260-261. 
5Mondry, Pemahaman Teori Dan Praktik Jurnalistik  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), h. 3. 
6Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi, Suatu Pengantar, h. 343. 
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Menurut Onong Uchjana Effendy,7 ruang lingkup komunikasi berdasrkan 
komponennya terdiri dari: 
a. Komunikator (Communicator)  
Komunikator merupakan individu atau kelompok yang mengambil prakarsa 
dalam mengadakan komunikasi dalam individu atau kelompok lain. Semua peristiwa 
komunikasi akan melibatkan sumber atau komunikator sebagai pengirim informasi, 
dalam komunikasi antar manusia. Komunikator adalah dasar yang digunakan dalam 
rangka memperkuat pesan itu sendiri, sumber yang ini perlu diperhatikan adalah 
memandang kredibilitasnya terhadap sumber kepercayaan baru, atau lama. Sumber 
yang disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya disebut source, 
sender, atau cencoder.8 
b. Pesan (message) 
Pesan (message) merupakan inti dari perumusan tujuan dan maksud dari 
komunikator kepada komunikan, pesan ini merupakan unsure yang sangat 
menentukan dalam keberhasilan komunikasi. Supaya pesan dapat diterima dengan 
baik, pesan harus memenuhi syarat untuk mudah dimengerti. 
c. Komunikan (communicant) 
Komunikasn merupakan peranan paling penting dalam proses komunikasi 
karena komunikan adalah yang menjadi sasaran dari komunikasi, jika suatu pesan 
tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang 
sering kali menuntut perubahan, apakah pada komunikator (sumber), pesan atau 
saluran.9 
                                                           
7Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 6. 
8Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 24. 
9Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikas, h. 13. 
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d. Saluran (channel) 
Saluran (channel) adalah wahana atau alat untuk menyampaikan pesan dari 
komunikator kepada komunikan baik secara langsung (tatap muka), maupun tidak 
langsung (melalui media cetak/elektronik dan lain-lain). 
e. Efek (effect) 
Efek adalah perubahan yang terjadi dipihak komunikan sebagai akibat dari 
diterimanya pesan melaluai komunikasi. Efek bisa bersifat kognitif yang meliputi 
pengetahuan, juga bersifat yang meliputi perasaan emosi, atau bisa bersifat kognitif 
yang merupakan tindakan.10 Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan 
(penerima) setelah menerima pesan dari komunikator, seperti perubahan sikap, 
bertambahnya pengetahuan, dan lain-lain. 
Selain dari ruang lingkup atau unsur-unsur komunikasi diatas tentunya 
komunikasi juga mempunyai tujuan. Menurut Riant Nugroho tujuan komunikasi 
adalah menciptaka pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku.11 
Sedangkan menurut Katz an Robert Khan yang merupakan hal utama dari 
komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian makna suatu sistem sosial 
atau organisasi. Akan tetapi komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi atau 
pesan saja, tetapi komunikasi dilakukan oleh seorang dan pihak lainnya dalam upaya 
membentuk suatu makna serta mengemban harapan-harapan.12 Dengan demikian 
komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan betapa 
                                                           
10Roudhona, Ilmu Komunikasi (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007), h.19. 
11Riant Nugroho, Komunikasi Pemerintaha: Sebuah Agenda Bagi Pemerintahan Indinesia 
(Cet. I; Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2004), h. 72. 
12Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 83. 
16 
 
 
efektifnya orang-orang bekerja sama dan mengkoordinasikan usaha-usaha untuk 
mencapai tujuan. 
Pada umumnya tujuan komunikasi antara lain, yaitu: 
1. Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai komunikator kita harus 
menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas, 
sehingga mereka dapat mengerti dan mengakui apa yang kita maksud. 
2. Memahami orang lain. Kita sebagai komunikator harus mengerti benar aspirasi 
masyarakat tentang apa yang diinginkan. 
3. Supaya gagasan dapat diterima orang lain. Kita berusha agar gagasan kita dapat 
diterima orang lain dengan pendekatan persuasif bukan memaksakan kehendak. 
4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu 
dapat bermacam-macam,mungkin berupa kegiatan. Kegiatan yang dimaksud di 
sini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong, namun yang penting harus 
diingat adalah bagaimana cara baik untuk melakukan.13 
Komunikasi ataupun interaksi menjalankan empat fungsi utama dalam 
organisasi atau perusahaan yaitu:14 
1. Pengendalian 
Fungsi komunikasi ini untuk mengendalikan perilaku anggota dengan 
beberapa cara. Setiap organisasi mempunyai wewenang dan garis panduan formal 
yang harus dipatuhi oleh pegawai. Bila pegawai  misalnya  diminta untuk terlebih 
dahulu mengkomunikasikan setiap keluhan yang berkaitan dengan pekerjaan ke 
atasan langsungnya, sesuai dengan uraian tugasnya, atau sesuai dengan kebijakan 
                                                           
13A. W. Widjaja, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Bina Aksara, 2000), h. 66. 
14Stephen D. Robbins, Perilaku Organisasi (Jilid. I; Jakarta: Prenhalindo Persada, 2002), h. 
392. 
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perusahaan, komunikasi itu menjalankan fungsi pengendalian. Namun komunikasi 
informal juga mengendalikan perilaku. 
Pola-pola perilaku manusia senangtiasa mengalami perubahan, walaupun 
sedikit. Dan setiap manajer sudah tentu berkeinginan untuk menimbulkan perubahan 
dalm perilaku, yang dapat menyebabkan makin membaiknya performa para karyawan 
mereka. Perilaku manusia terlampau kompleks untuk diterangkan oleh sebuah 
generalisasi yang dapat diterapkan terhadap semua manusia. Perilaku yang berkaitan 
dengan performa, yaitu perilaku yang langsung berkaitan dengan tugas-tugas 
pekerjaan, dan yang perlu dilaksanakan guna mencapai sasaran-sasaran sesuatu 
tugas.15 
2. Motivasi 
Motivasi merupakan kesediaan mengeluarkan tingkat upaya tinggi kea rah 
tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi 
kebutuhan individual.16 
Motivasi mempunyai peranan penting dalam satuan organisasi untuk 
menggerakkan dan mengarahkan segala daya dan potensi sumber daya manusia kea 
rah pemanfaatan yang paling optimal sesuai dengan kemampuan manusia dengan 
bantuan sarana-sarana dan fasilitas lainnya. Komunikasi memperkuat motivasi 
dengan menjelaskan ke para pegawai apa yang harus dilakukannya. Seberapa baik 
mereka bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang 
dibawah standar. 
 
                                                           
15J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi, (Edisi. Revisi; Jakarta: Kencana, 2004), h. 81. 
16Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen 
Pegawai Negeri Sipil (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 233. 
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3. Pengungkapan emosi 
Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok atau organisasi merupakan 
mekanisme fundamental dimana para anggota menunjukkan kekecewaan dan 
kepuasan. Oleh karena itu, komunikasi memfasilitasi pelepasan ungkapan emosi 
perasaan dan pemenuhan kebutuhan sosial. Pengungkapan emosional bagi karyawan 
kelompok kerja mereka merupakan sumber utama untuk interaksi sosial, komunikasi 
yang terjadi dalam kelompok itu merupakan mekanisme fundamentaldengan nama-
nama anggota menunjukkan kekecewaan dan rasa puas mereka oleh karena itu 
komunikasi menyiarkan ungkapan emosional dari perasaan dan pemenuhan 
kebutuhan sosial. 
4. Informasi  
Fungsi informasi adalah penyampaian petunjuk dan pedoman yang diperlukan 
seseorang dalan suatu organisasi untuk menjalankan pekerjaannya. Komunikasi 
memberikan informasi yang diperlukan dan kelompok untuk mengambil keputusan 
melalui penyampaian data guna mengenali dan mengevaluasi pilihan-pilihan 
alternatif. Informasi dalam suatu organisasi diibaratkan sebagai darah yang mengalir 
di dalam tubuh manusia, seperti halnya informasi dalam suatu organisasi yang sangat 
penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan 
bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi suatu organisasi. 
Akibat bila kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu organisasi 
akan mengalami ketidakmampuan untuk mengontrol sumber daya, sehingga dalm 
mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan 
mengalami kekalahan dalam mencapai tujuan dalam organisasi. 
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B. Interaksi simbolik 
Beberapa ilmuan yang memiliki andil utama sebagai perintis 
interaksionalisme simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James, 
Charles H. Cooley, John Dewey, William I. Thomas, dan George Herbert Mead. 
Akan terapi George Herbert Mead-lah yang paling populer sebagai perintis dasar 
Teori Interaksi Simbolik, ia sangat mengagumi kemampuan manusia untuk 
menggunakan simbol; dia mengatakan bahwa orang bertindak berdasarkan makna 
simbolik yang muncul di dalam sebuah situasi tertentu. Teori Interaksi Simbolik 
(Symbolic Interaction Theory) menekankan pada hubungan antara simbol dan 
interaksi.17 
Interaksi simbolik merupakan salah satu teori komunikasi yang memberikan 
informasi kepada khalayak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikannya 
pada orang, benda, dan peristiwa. Makna-makna yang diciptakan dalam bahasa yang 
digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan 
dirinya sendiri, atau pikiran pribadinya. Bahasa memungkinkan orang untuk 
mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain 
dalam suatu komunitas. 
Pelaku komunikasi tidak hanya berinteraksi dengan orang lain dan dengan 
objek-objek social; merka juga berinteraksi dengan diri mereka sendiri. Para pelaku 
komunikasi melakukan percakapan sendiri sebagai bagian dari proses interaksi; kita 
berbicara kepada diri kita sendiri dan memiliki percakapan dalam pikiran kita untuk 
membedakan benda dan manusia. Ketika mengambil keputusan mengenai bagaimana 
bertindak terhadap suatu objek social, kita menciptakan apa yang disebut Kuhn 
                                                           
17Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi. Analisis dan Aplikasi, h. 
96. 
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sebagai rencana tindakan yang dipandu oleh sikap atau pernyataan verbal yang 
menunjukkan nilai-nilai terhadap tindakan apa yang akan diarahkan. Sebagai contoh, 
kuliah melibatkan sebuah rencana tindakan-sebenarnya sebuah kumpulan tindakan-
yang dipandu oleh sebuah susunan sikapmengenai apa yang anda inginkan untuk 
keluat dari kampus. Sebagai contoh, bagaimana anda terhubung dengan kuliah dapat 
dipengaruhi oleh sikap positif terhadap uang, karier, dan keberhasilan pribadi.18 
1. Sejarah interaksi simbolik19 
Para tetua intelktual dari interaksi simbolik adalah ahli pragmatis pada awal 
abad 20, seperti John Dewey dan William James. Para ilmuan pragmatis ini percaya 
bahwa realitas bersifat dinamis, dan ide ini bukan merupakan ide yang popular pada 
masa itu. Dengan kata lain, mereka mempunyai keyakinan ontologism yang berbeda 
dibandingkan banyak ilmuan terkemuka lainnya pada saat itu. Mereka mencetuskan 
pemikiran mengenai munculnya struktur social, dan mereka bersikeras bahwa makna 
diciptakan dalam suatu interaksi. Mereka merupakan aktivis-aktivis yang melihat 
ilmu pengetahuan sebagai sebuah cara untuk mengembangkan pengetahuan dan 
memperbaiki masyarakat. 
Interaksi simbolik lahir pada dua universitas yang berbeda: University Of 
Iowa dan University Of Chicago. Di Iowa, Manford Kuhn dan mahasiswanya 
merupakan tokoh penting dalam memperkenalkan ide-ide asli dari interaksi simbolik 
sekaligus memberikan kontribusi terhadap teori ini. Selain itu kelompok Iowa 
mengembangkan beberapa cara pandang baru mengenai konsep diri, tetapi 
pendekatan mereka mereka dianggap sebagai pendekatan yang tidak biasa; 
                                                           
18Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss All, Teori komunikasi, h. 122. 
19Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi. Analisis dan Aplikasi, h. 
97. 
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karenanya, kebanyakan prinsip interaksi simbolik dan pengembangannya yang 
berakar pada Mahzab Chicago. 
Baik George Herbert Mead dan temannya John Dewey merupakan teman 
sefakultas di Universitas Chicago (meskipun Mead tidak perna menyelesaikan gelar 
doktornya). Mead mempelajari filsafat dan ilmu social, dan ia memberikan kuliah 
mengenai ide-ide yang membentuk inti dari Mahzab Chicago mengenai interaksi 
simbolik. Sebagai seorang pengajar yang popular ia sangat dihormati, Mead 
memainkan suatu peran yang penting dalam membangun perspektif dari Mahzab 
Chocago, yang difokuskan pada pendekatan terhadap teori sosial yang menekankan 
pentingnya komunikasi bagi kehidupan dan interaksi sosial. 
Kedua mahzab tersebut berbeda terutama pada metodologinya. Mead dan 
mahasiswanya Herbert Blumer menyatakan bahwa studi mengenai manusia yang 
tidak dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode yang sama seperti yang 
digunakan untuk mempelajari hal yang lainnya. Mereka mendukung penggunaan 
studi yang khusus dan sejarah serta wawancara tidak terstruktur. Mahzab Iowa 
mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk studinya. Kuhn yakin bahwa konsep 
interaksi simbolik dapat dioperasionalisasi, dikualifikasi, dan dikaji. Pada titik ini, 
Kuhn mengembangkan sebuah teknik yang dinamakan kuesioner dua pulu pernyataan 
sikap diri. Responden penelitian yang melalui tes dua puluh pernyataan ini diminta 
untuk mengisi dua puluh baris kosong dalam menjawab pertanyaan, Siapakah aku? 
Beberapa kolega Kuhn di Iowa dikecewakan dengan pandangan mengenai konsep 
diri ini, dan mereka memisahkan diri untuk membentuk Mahzab Iowa “baru”. Carl 
Couch adalah salah stu pemimpin aliran pemikiran baru ini. Couch dan teman-
temannya mulai mempelajari interaksi perilaku melalui pembicaraan pada rekaman 
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video, daripada hanya mempelajari informasi yang didapatkan dari tes dua puluh 
pernyataan. 
Selain aliran-aliran pemikiran utama dari interaksi simbolik ini, terdapat 
banyak variasi. Banyak teori yang menekankan aspek yang sedikit berbeda mengenai 
interaksi manusia berutang pada konsep utama dari interaksi simbolik. Contohnya, 
konstruksi sosial (Social Contruction), Teori Peran (Role Theory), dan Teori Diri 
(Self Theory) merupakan cabang dari interaksi simbolik. Walaupun terdapat beraneka 
ide, konsep utama Mead  tetap cukup konstan dalam kebanyakan interpretasi 
mengenai interaksi simbolik. 
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari sudut 
pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat 
sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku 
mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra 
interaksi mereka. Defenisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek dan 
bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. Perilaku mereka 
tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan impuls, tuntutan budaya atau 
tuntutan peran. Manusia bertindak hanyalah berdasarkan defenisi atau penafsiran 
mereka terhadap objek-ojek yang ada di sekitar mereka. Tidak mengherankan jika 
frase-frase “definisi situasi”, “realitas terletak pada mata yang merlihat” dan “bila 
manusia mendefinisikan sesuatu yang riil, situasi tersebut riil dalam konsekuensinya” 
sering dihubungkan dengan interaksi simbolik.20 
 
 
                                                           
20Deddy Mulyana, Human Communication: Konteks-Konteks Komunikasi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 61. 
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2. Tema dan asumsi interaksi simbolik 
Adapun tema teori interaksi simbolik menurut Ralp Larossa dan Donal C. 
Reitzes (1993);21 
a. Pentingnya makna bagi perilaku manusia 
b. Pentingnya konsep mengenai diri 
c. Hubungan antara individu dengan masyarakat (kepala sekolah dan guru) 
1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia 
  Teori interaksi simbolik berpegang bahwa individu membentuk makna 
melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsik terhadap apapun. 
Dibutuhkan konstruksi interpretif diantara orang-orang untuk menciptakan makna. 
Hal itu penting karna tampa makna yang sama berkomunikasi akan menjadi lebih 
sulit, atau bahkan tidak mungkin.  
Menurut LaRossa dan Reizes, tema ini mendukung tiga asumsi yang diambil 
dari karya Herbert Blumer. Asumsi-asumsi itu adalah sebagai berikut; 
a.  Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang 
diberikan orang lain pada mereka. 
b.  Makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia 
c.  Makna dimodifikasi melalui proses interpretif 
1. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan 
orang lain pada mereka. 
Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan 
perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respon orang berkaitan 
rangsangan tersebut. 
                                                           
21 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi. Analisis dan Aplikasi, h. 
98. 
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2. Makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia 
Menurut Mead, makna dapat ada hanya ketika orang-orang memiliki 
interpretasi yang sama mengenai simbol yang merekapertukarkan dalam interaksi. 
3. Makna dimodifikasi melalui proses interpretif 
Herbert Blumer menyatakan bahwa proses interpretif ini memiliki dua 
langkah. Pertama, para pelaku menentukan benda-benda yang mempunyai makna. 
Kedua, melibatkan si pelaku untuk memilih,mengecek dan melakukan transformasi 
makna di dalam konteks di mana mereka berada. 
2. Pentingnya konsep mengenai diri  
  Konsep diri adalah seperangkat perspektif yang relative stabil yang dipercaya 
orang mengenai dirinya sendiri. Menurut LaRossan dan Reitzes, tema ini memiliki 
dua asimsi tambahan yaitu; 
a.  Individu-individu mngembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang 
lain 
b.  Konsep diri memberikan motif yang penting untuk perilaku 
1. Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang 
lain. 
 Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun perasaan akan diri (sense of 
self) tidak selamanya melalui kontak dengan orang lain. Orangorang tidak lahir 
dengan konsep diri; mereka belajar tentang diri mereka melalui interaksi. 
2. Konsep diri memberikan motif yang penting untuk perilaku 
Pemikiran bahwa keyakinan, nilai, perasaan, penilaian-penilaian mengenai 
diri memengaruhi perilaku. Proses ini seringkali dikaitkan sebagai prediksi 
pemenuhan diri (self-fulfilling prophecy), atau pengharapan akan diri yang 
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menyebabkan seseorang untuk berperilaku sedemikian rupa sehingga harapannya 
terwujud. 
3. Hubungan antar individu dengan masyarakat (kepala sekolah dan guru) 
  Tema yang terakhir berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu 
dan batasan sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial 
b. Stuktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 
1. Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial 
Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi perilaku 
individu. Selain itu, budaya secara kuat mempengaruhi perilaku dan sikap yang kita 
anggap penting dalam konsep diri. 
2. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial 
Asumsi ini menengahi posisi yang diambil sebelumnya bahwa struktur sosial 
tidak berubah serta mengakui bahwa individu dapat memodifikasi situasi sosial. 
Pendekatan simbolik sering dapat digunakan pada organisasi yang tujuannya 
tidak jelas dan teknologinya tidak pasti. Pada orgtanisasi yang demikian keragu-
raguan ada di mana-mana. Misalnya, siapa yang mempunyai kekuasaan? Apa itu 
keberhasilan? Adakah pembuatan keputusan dan adakah tujuan? jawaban dari semua 
pertanyaan itu seringkali diselubungi kabut ketidakpastian. Kesanggupan menemukan 
sesuatu secara kebetulan pada kejadian-kejadian dan aktivitas organisasi lebih 
mencolok daripada rasionalitas. Hubungan antara sebab dan akibat, aktivitas dan 
tujuan, adalah semudah memprediksi dari tabel random number atau bola kristal atau 
system logika. 
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Pendekatan simbolik melihat kesibukan kehidupan organisasi sebagai sesuatu 
yang tidak tetap. Fungsi organisasi adalah kompleks dan terus-menerus berubah 
seperti main jack pot. 
Bagi yang melihat organisasi yang pada dasarnya rasional, pandangan 
pendekatan simbolik ini mungkin kelihatannya mungkin tidak masuk akal atau aneh. 
Tetapi banyak yang telah mencoba mengelola atau hidup dalam organisasi pelayanan 
manusia, pandangan simbol ini mencerminkan kenyataan yang mereka alami.22 
Aliran pragmatisme yang dirumuskan oleh John Dewey, Wiiliam james, 
Charles Peirce dan Josiah Roice mempunyai beberapa pandangan: Pertama, realitas 
sejati tidak pernah ada di dunia nyata, melainkan secara aktif diciptakan ketika kita 
bertindak terhadap dunia. Kedua, manusia mengingat dan melandaskan pengetahuan 
mereka tenteng dunia pada apa yang terbukti berguna bagi mereka. Ketiga, manusia 
mendefinisiskan objek fisik dan objek social yang mereka temui berdasarkan 
kegunaannya bagi mereka, termasuk tujuan mereka. Keempat, bila kita ingin 
memahami orang yang melakukan tindakan (actor), kita harus berdasarkan 
pemahaman itu pada apa yang sebenarnya mereka lakukan di dunia. Sementara aliran 
behaviorisme yang dipelopori Watson berpendapat bahwa manusia harus dipahami 
berdasarkan apa yang mereka lakukan.23 
 
C. Kepala sekolah 
Kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah”. Kata 
“kepala” memiliki pengertian sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 
                                                           
22Arni Muhammad, Komunikasi organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 60. 
23Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 
h. 64. 
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baik dibidang pendidikan maupun bidang non pendidikan. Sedangkan pengertian 
“sekolah” yaitu sebuah lembaga formal yang dijadikan sebagai tempat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di 
mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.24 Jadi 
kepala sekolah adalah seorang yang mengatur semua urusan sekolah dan merupakan 
kedudukan yang tinggi di ruang lingkup sekolah. 
Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik, oleh karena itu 
sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan 
sekolah adalah keberhasilah kepala sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat 
dan irama suatu sekolah.25 
Sejalan dengan pengertian di atas, kepala sekolah yaitu seseorang yang 
mempunyai tugas untuk memimpin dan bertanggung jawab dalam suatu lembaga 
pendidikan sekolah. Setiap manusia mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 
Begitu pula dengan kepala sekolah yang mempunyai beberapa karakteristik.  
Karakteristik kepala sekolah yang memiliki visi utuh dapat diidentifikasikan 
antara lain:26 
a. Berniat ibadah dalam melaksanakan tugasnya dan bertniat baik sebagai kepala 
sekolah, sebagaimana yang dijelaskan pada hadits Shahih al-Bukhari; 
                                                           
24Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 83. 
25Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik dan Permasalahannya 
(Jakarta: Rajawali Press, 2003), h. 82. 
26
Mulyasa E, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 23. 
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ىََﻮﻧ ﺎَﻣ  ٍئِﺮْﻣا  ِّﻞُﻜِﻟ ﺎَﻤﱠﻧِإَو  ِتﺎﱠِّﯿﻨﻟﺎِﺑ  ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ﺎَﻤﱠﻧِإ  
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung pada niatnya dan 
sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) sesuai apa yang diniatkan.”27 
Berdasarkan hadits di atas, maka dapat disimpulkan bahwa segala bentuk 
pekerjaan harus diawali dengan niat yang baik.  
b. Beragama dan taat melaksanakan tugasnya. 
c. Bersikap tawadhu’ (bersifat rendah hati apabila memiliki jabatan tinggi).  
d. Berhasrat untuk memajukan sekolah. 
e. Bertanggung jawab terhadap segala ucapan dan perbuatannya. 
Dari beberapa karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik yang 
dimiliki oleh kepala sekolah harus sempurna baik kesempurnaan hati maupun 
jiwanya. 
Selain dari karakteristik, pada umumnya tugas seorang pemimpin dalam hal 
ini kepala sekolah adalah memberikan pengarahan atau bimbingan, oleh karena itu 
terdapat banyak pandangan dari ahli terkait maksud pengarahan. Berikut beberapa 
pandangan para ahli:28 
1. Stoner (1992), Pengarahan (leading) meliputi: motivasi, kinerja, kepuasan kerja, 
kepemimpinan, kelompok dan komite, komunikasi, negosiasi, dan manajemen 
karir individu. 
2. Schermerhorn (1996), Pengarahan (leading) meliputi: dasar-dasar leading, 
leading melalui motivasi, leading melalui komunikasi, leading melalui 
                                                           
27Imam Az-Zabidi, Ringkasan Hadist Al-Bukhori (Jakarta: Pustaka Amani, 2002.), h. 01. 
28Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 245. 
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keterampilan personal, leading melalui dinamika kelompok dan kerja tim, leading 
melalui inovasi dan perencanaan perubahan. 
3. Robbin (2000), Pengarahan (leading) meliputi: memahami dasar perilaku 
manusia, motivasi kerja dan ganjaran, isu-isu dasar kepemimpinan, isu-isu 
kepemimpinan kontenporer, membangun kepercayaan, dan membangun 
kepercayaan interpersonal. 
4. Hunsaker (2001), Pengarahan (leading) meliputi: membangun dasar kekuasaan, 
mengarahkan perubahan, memotivasi orang lain, mengembangkan anak buah, dan 
mengelola konflik. 
 
D. Guru 
Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu 
dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala 
sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai 
kebenaran oleh semua murid. Sedangkan, ditiru artinya seorang guru harus menjadi 
suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. Secara tradisional guru adalah seorang 
yang berdiri didepan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. 
Guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua 
yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak supaya  
dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara 
optimal,hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar di 
sekolah negeri ataupun swasta. 
Adapun peran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Guru Sebagai Pendidik 
30 
 
 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para 
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. Peran guru sebagai pendidik (nurturer) berkaitan dengan meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman 
lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang 
dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab kemasyarakatan, pengetahuan dan 
keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan 
jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru 
dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab 
pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku 
anak tidak menyimpang dengan norma-norma yang ada. 
Berkenaan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam 
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, social, dan intelektual dalam 
pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu, pengetahuan, 
teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan.29 
2.  Guru Sebagai Pengajar 
Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar 
peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa 
aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika factor-faktor di atas 
dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru 
                                                           
29
Mulyasa, Menjadi Guru, Menciptakan Pelajaran Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 137. 
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harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam 
memecahkan masalah. 
3.  Guru Sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. 
Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan 
mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. 
Guru harus berupaya untuk membimbing dan mengarahkan perilaku peserta 
didik ke arah yang positif, dan menunjang pembelajaran. Sebagai pembimbing, guru 
memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang 
direncanakan dan dilaksanakannya.30 
Peranan pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan praktik 
keseharian, untuk dapat menjadi seorang pembimbing, seorang pendidik harus 
mampu memperlakukan para siswa dengan menghormati dan menyayangi 
(mencintai). Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh seorang pendidik 
yaitu meremehkan/merendahkan siswa, memperlakukan siswa secara tidak adil, dan 
membenci sebagian siswa. 
Perlakuan pendidik sama halnya dengan perlakuan orang tua terhadap anak-
anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang serta memberikan perlindungan. 
Sehingga dengan demikian, semua siswa merasa senang dan familiar untuk sama-
sama menerima pelajaran dari pendidiknya tampa ada paksaan, tekanan dan 
sejenisnya. Pada intinya setiap siswa dapat merasa percaya diri bahwa di sekolah ini, 
ia kana sukses belajar lantaran ia meras dibimbing, didorong dan diarahkan oleh 
                                                           
30Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 
2002), h. 8. 
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pendidiknya dan tidak dibiarkan tersesat. Bahkan dalam hal-hal tertentu pendidik 
harus bersedia membimbing dan mengarahkan satu-persatu dari seluru siswa yang 
ada.31 
4. Guru Sebagai Penasehat 
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, 
meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan beberapa hal 
tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap 
bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-akan berusaha mengatur 
kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka tidak senang melaksanakan fungsi ini. 
Padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi penasehat dan menjadi 
orang kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun meletakkannya pada posisi tersebut. 
Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan, 
dan prosesnya akan lari kepada gurunya. Peserta didik akan menemukan sendiri dan 
secara mengherankan, bahkan mungkin menyalahkan apa yang ditemukannya, serta 
akan mengadu kepada guru sebagai orang kepercayaannya. Makin efektif guru 
menangani permasalahan, makin banyak kemungkinan peserta didik berpaling 
kepadanya untuk mendapat nasehat dan kepercayaan diri.32  
Guru sebagai penasehat, maksudnya disini adalah selain daripada guru 
sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai penasehat bagi siswa-siswinya apabila 
siswa-siswinya melakukan pelanggaran-pelanggaran yang tidak boleh dilakukan oleh 
seorang siswa. 
 
                                                           
31Mukhtar, Desain Pembelajar Pendidikan Agama Islam (Cet. 3; Jakarta: CV. Misika Anak 
Galiza, 2003), h. 93-94. 
32Marimba Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), h. 69. 
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5. Guru Sebagai Aktor 
Sebagai seorang aktor, guru harus melakukan apa yang ada dalam naskah 
yang telah disusun dengan mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan kepada 
penonton. Penampilan yang bagus dari seorang aktor akan mengakibatkan para 
penonton tertawa, mengikuti dengan sungguh-sungguh, dan bisa pula menangis 
terbawa oleh penampilan sang aktor. Untuk bisa berperan sesuai dengan tuntutan 
naskah, dia harus menganalisis dan melihat kemampuannya sendiri, persiapannya, 
memperbaiki kelemahan, menyempurnakan aspek-aspek baru dari setiap penampilan, 
mempergunakan pakaian, tata rias sebagaimana yang diminta, dan kondisinya sendiri 
untuk menghadapi ketegangan emosinya dari malam ke malam serta mekanisme fisik 
yang harus ditampilkan.  
Sang aktor harus siap mental terhadap pernyataan senang dan tidak senang 
dari para penonton dan kritik yang diberikan oleh media massa. Emosi harus dikuasai 
karena kalau seseorang telah mencintai atau membenci sesuatu akan berlaku tidak 
objektif, perilakunya menjadi distorsi dan tak terkontrol. Ringkasnya, untuk menjadi 
aktor yang mampu membuat para penonton bisa menikmati penampilannya serta 
memahami pesan yang disampaikan, diperlukan persiapan, baik pikiran, perasaan 
maupun latihan fisik.33 
6. Guru Sebagai Evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 
kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variable lain 
yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 
mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran 
                                                           
33Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 56. 
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tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil 
belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh 
peserta didik.34 
Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 
dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau non tes. Teknik apapun yang dipilih, 
dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga 
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. 
Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa dan serba tahu. 
Serta mampu mentransferkan kebisaan dan pengetahuan pada muridnya dengan cara 
yang sesuai dengan perkembangan dan potensi anak didik. 
Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran yang 
begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon guru mundur 
dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan dan motivasi 
bagi calon guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani 
peran guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. 
Penuh ketimpangan dan akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran. 
Adapun kode etik guru Indonesia yaitu; 
Kode Etik Guru Indonesia 
1. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia 
pembangunan yang ber-pancasila. 
2. Guru memiliki kejujuran professional dalam menerapkan kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan anak didik masing-masing. 
                                                           
34Nurdin Syafrudin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press, 
2002), h. 143. 
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3. Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh informasi tentang 
anak didik, tetapi menghindari diri dari segala bentuk penyalahgunaan. 
4. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan dengan 
orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik. 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat yang lebih luas untuk 
kepentingan pendidikan. 
6. Guru secara sendiri-sendiri dan atau bersama-sama berusaha mengembangkan 
dan meningkatkan mutu profesinya. 
7. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, baik 
berdasarkan lingkungan kerja, maupun dalam hubungan keseluruhan. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan mutu 
organisasi guru professional sebagai sarana pengabdian. 
9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijakan pemerintah 
dalam bidang pendidikan.35 
Sebagai seorang guru, juga mempunyai kewajiban-kewajiban yang telah 
diatur oleh pemerintah sebagaimana yang disebutkan pada kode etik guru Indonesia. 
E. Kedisiplinan 
Disiplin berasal dari akar kata disciple yang berarti belajar. Disiplin 
merupakan arahan untuk melatih dan membentuk seseorang melakukan sesuatu yang 
lebih baik. Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan 
                                                           
35https://pgrigk.wordpress.com/visi-misi/kode-etik-guru-indonesia/, diakses tanggal 14 april 
2015. 
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seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara 
objektif, melalui kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi. Kedisiplinan 
adalah suatu latihan batin yang tercermin dalam tingkah laku yang bertujuan agar 
orang selalu patuh pada peraturan.36 
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan atau ketertiban.37 Sebagaimana tertera dalam peraturan pemerintah 
Nomor 53 tahun 2010 tentang Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan pegawai negeri sispil 
untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan dan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.38 
Peraturan Pegawai Negeri Sipil diatur dalam peraturan pemerintah No. 53 
Tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil. Dalam peraturan disiplin PNS 
tersebutdiatur ketentuan-ketentuan mengenai kewajiban, larangan, hukuman disiplin, 
pejabat yang berwenang menghukum, penjatuhan hukuman disiplin, dan berlakunya 
keputusan hukuman disiplin. Berdasarkan hal tersebut, maka disiplin merupakan 
praktek secara nyata dari para pegawai terhadap perangkat peraturan yang terdapat 
dalam suatu organisasi. Dalam hal ini disiplin tidak hanya dalam bentuk ketaatan saja 
melainkan jugatanggung jawab yang diberikan oleh suatu instansi pemerintah. 
                                                           
36
Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah, 
(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 3. 
37Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Bandung: Pradnya Paramita, 1994), h. 
25. 
38Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil, pasal 1, ayat 1. 
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Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 
yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan 
yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan 
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran islam banyak ayat Al-
Qur’an yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 
ditetapkan, antara lain Q.S. An-Nisa/4:59: 
  
   
  
     
    
    
   
    
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.39 
Ayat di atas secara jelas menjelaskan atau memerintahkan untuk patuh kepada 
Allah SWT. Rasul-Nya, dan ulil amri. Ulil amri dalam artiannya yaitu penguasa, 
pemerintah, bahkan pimpinan dari suatu lembaga. Begitu pula dengan peraturan-
                                                           
39Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya al-Jumatul Ali, (Bandung. CV. 
Penerbit J-ART, 2005), h. 88. 
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peraturan yang telah ditetapkan bersama. Patuh pada peraturan yang telah ditetapkan 
sama halnya dengan disiplin pada peraturan-peraturan pada suatu lembaga. 
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang 
teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun belajar, pantang mundur 
dalam kebenaran dan relah berkorban demi kepentingan agama dan jauh dari sifat 
putus asa. Perlu kita sadari bahwa betapa pentingnya disiplin dan betapa besar 
pengaruh kedisiplinan dalam kehidupan baik dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa, maupun kehidupan bernegara. 
Dengan adanya kedisiplinan diharapkan PNS serta tenaga honorer yang ada di 
SDN Nomor 7 Panreng agar dapat mendisiplinkan diri dalam mentaati peraturan 
sekolah sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan memudahkan 
pencapaian tujuan pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu 
pengumpulan data dari responden.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi mau pun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 
Dalam melakukan penelitian, peneliti dituntut untuk: 
a. Memiliki daya analitis yang kritis 
b. Mampu menghindari bias 
c. Memiliki ketajaman naluri untuk memperoleh data yang abash (trustworthiness) 
d. Mampu berfikir secara abstrak (berfikir yang belum ada wujudnya) dalam rangka 
membangun kecakapan interaksi kritisnya melalui deskripsi.2 
 
B. Sumber Data 
Sesuai hasil observasi pada objek penelitian, yang menjadi sumber data adalah 
kepala sekolah dan guru SD Negeri Nomor 7 Panreng yang jumlahnya 10 orang 
                                                           
1
Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualititaif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 6. 
2
W. Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2011), h. 
44. 
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sebagai informan utama dan pendukung yang terdiri dari 1 orang kepala Sekolah, 
guru 8 orang, dan 1 orang honorer. Tidak banyak serta dapat 
dijangkau,  memungkinkan peneliti dapat meneliti dengan mudah. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dikelompokkan kedalam dua jenis cara, yaitu teknik yang bersifat interaktif dan non 
interaktif. Metode interaktif meliputi interview dan observasi berperanserta, 
sedangkan metode non interaktif meliputi observasi tak berperanserta, teknik 
kuesioner, mencatat dokumen, dan partisipasi tak berperan.3 
Untuk pengumpulan data dan informasi dilapangan ditempuh beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Obesrvasi 
Observasi ialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
individu atau kelompok secara langsung. Pada dasrnya observasi bertujuan untuk 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-
orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dan perspektif mereka 
terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut. Deskripsi harus kuat, factual, sekaligus 
teliti tanpa harus dipenuhi berbagai hal yang tidak relevan.4 
Melakukan pengamatan langsung dilapangan terutama berkaitan dengan data 
penelitian yang diperlukan, sedangkan yang diobservasi dalam penelitian ini adalah 
                                                           
3HB. Sutopo,  Metode Penelitian Kualitatif , (Surakarta: UNS Press, 2006), h. 9. 
4http://riskofdawn.blogspot.com/2011/12/pengertian-obsevasi-dan-tujuan.html. diakses 
tanggal 11 maret 2015. 
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Peran Komunikasi Organisasi Antara Kepala Sekolah dan Guru dalam Meningkatkan 
Mutu Mengajar di SDN Nomor 7 Panreng, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 
Sinjai. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab dan saling bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tampa menggunakan 
pedoman wawancara, dalam hal ini pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan social yang relative lama. 
Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara berstruktur dan 
wawancara tak berstruktur, wawancara berstruktur dilakukan untuk memperoleh data 
pokok tentang Interaksi simbolik Antara Kepala Sekolah dan Guru dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng, Kecamatan Sinjai Utara, 
Kabupaten Sinjai. serta wawancara tak berstruktur dilakukan secara bebas untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara berstruktur.Wawancara dapat 
dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur, dan dapat dilakukan dengan tatap 
muka, maupun menggunakan telepon.5 
a. Wawancara terstruktur 
Pada wawancara ini digunakan sebagai taktik pengumpulan data, bila 
penelitian atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
yang telah diperoleh. Dalam prakteknya selain membawa pedoman wawancara, maka 
pengumpul data dapat juga menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, 
brosus dan material lain yang dapat membantu dalam wawancara. 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
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b. Wawancara tidak terstruktur 
Wawancara yang tidak terstruktur maksudnya adalah wawancara yang bebas 
dalam hal ini peneliti tidak menngunakan pedoman waancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara 
yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Kegiatan wawancara terhadap informasi peneliti menggunakan pedoman 
wawancara dan program observasi. Pedoman wawancara menjadi pemandu dalam 
perolehan data. Namun wawancara tidaklah terfokus pada pedoman tersebut, tetapi 
akan dikembangkan sesuai kondisi lapangan pada saat wawancara berlangsung. 
3. Studi pustaka 
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penelaahan terhadap buku-buku, litertur-litertur, catatan-catatan dan laporan-laporan 
yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.6 Studi kepustakaan 
merupakan langkah yang penting dalam hal ini setelah peneliti menentukan topik 
penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori 
yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam penvarian teori, peneliti akan 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. 
Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil 
penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet atau Koran, dll). Bila 
kita telah memperoleh kepustakaan yang relevan, maka segera untuk disusun secara 
teratur untuk digunakan dalam penelitian. Oleh karna itu studi kepustakaan meliputi 
proses umum seperti, mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan pustaka 
dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan topic penelitian. 
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Sumber informasi, seperti dokumen dan rekaman atau catatan, yang termasuk 
jenis peryataan tertulis yang disiapkan oleh atau seseorang yang mempunyai nilai 
pertanggung jawaban dan atau publikasi resmi. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami diri sendiri dan orang lain.7 
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang pengelolaan datanya yang diperoleh menggunakan metode 
pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data  kualitatif  berupa kata-kata, kalimat 
ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara ataupun observasi, dengan 
menggunakan  analisis semiotika semantik. 
Proses analisis data kualitatif berjalan sebagai berikut:8 
1. Mencatatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar 
sumber datanya tetap dapat ditelusuri; 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menyintesiskan, membuat 
indeksnya; 
                                                           
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
244. 
8Lexy J. moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 
248. 
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3. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola, dan hubungan-hubungan, dan; 
4. Membuat temuan-temuan umum. 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum SDN 7 Panreng 
SDN Nomor 7 Panreng merupakan lembaga pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar yang berlokasi di jalan gunung latimojong A20, Kelurahan Lamatti 
Rilau, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. SDN Nomor 7 
Panreng sangat penting karena selain untuk pendidikan bagi anak-anak, juga 
tempatnya yang sangat strategis karena bertempat di jalan poros yang 
menghubungkan kecamatan Sinjai Utara dengan kecamatan Buluppoddo. 
SDN Nomor 7 Panreng adalah suatu lembaga yang bernaung pada Dinas 
Pendidikan di tingkat Pemerintah Daerah berupaya mengembangkan visi misi 
pendidikan. Adapun visi dan misi SDN Nomor 7 Panreng yaitu: 
Visi SDN Nomor 7 Panreng; 
Terwujudnya siswa yang beriman dan bertaqwa, cerdas, terampil serta 
berprestasi. 
Misi SDN Nomor 7 Panreng; 
1. Menciptakan suasana dan kebiasaan yang meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan. 
2. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan seefektif mungkin melalui 
pembelajaran dari berbagai penelitian serta keterampilan yang dilandasi iman dan 
taqwa. 
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3. Menciptakan siswa cerdas dan berfikir. 
4. Terampil dalam bersikap dan bertindak. 
5. Menciptakan siswa yang berprestasi di bidang akademik dan non akademik 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Nomor 7 Panreng 
SDN Nomor 7 Panreng adalah salah satu sekolah dasar yang berada di 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini 
didirikan pada saat Indonesia masih di bawah jajahan pemerintahan Belanda pada 
tahun 1928. Dan setelah Indonesia merdeka, SDN Nomor 7 panreng sudah resmi dan 
mutlak menjadi lembaga pendidikan Negara Republik Indonesia.  
Pada tahun 1983-1996 SDN Nomor 7 Panreng dipimpin oleh kepala sekolah 
yang bernama Muhammad Ali. Kemudian pada tahun 1997-2001 itu dilanjutkan oleh 
kepala sekolah yang bernama Hj. ST. Fatimah, A. Ma. Pd. Selanjutnya pada tahun 
2002-2005 dilanjutkan oleh kepala sekolah yang bernama Hj. ST. Hasnah Syuaib, A. 
Ma. Pd. Setelah itu pada tahun 2005-2010 dilanjutkan oleh kepala sekolah yang 
bernama Hj. Rugaya B, A. Ma. Pd. Kemudian  pada tahun 2011-2014 dilanjutkan 
oleh kepala sekolah yang bernama Hj. Nuraeni, S. Pd. Dan setelah itu pada tahun 
2014 hingga sekarang dilanjutkan oleh kepala sekolah yang bernama Mappabenteng, 
S. Pd. 
Dari tahun ketahun sejak berdirinya SDN Nomor 7 Panreng hingga sekarang, 
prestasi yang didapat terus meningkat. Hal itu dibuktikan dari beberapa piala 
perlombaan yang diterimah, baik dari tingkat Provinsi maupun dari tingkat 
Kabupaten, tingkat Kecamatan dan begitu pula tingkat Desa.  
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Pada saat ini SDN Nomor 7 Panreng berusaha menjadi lembaga pendidikan 
yang terdepan dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat di Kelurahan 
Lamatti Rilau dan sekitarnya. Meskipun pada kenyataannya banyak rintangan-
rintangan untuk merealisasikan tujuan tersebut. Namun berbekal semangat dan rasa 
ikhlas dalam membaktikan diri pada Ibu Pertiwi usaha itu tetap dilakukan secara 
terus-menerus. 
Tabel I. Identitas Sekolah 
No IDENTITAS SEKOLAH 
1 Nama Sekolah SDN. NO. 7 Panreng 
2 Nomor Induk Sekolah 40304547 
3 Nomor Statistik 101191201007 
4 Provinsi Sulawesi Selatan 
5 Otonomi Daerah Sinjai 
6 Desa/Kelurahan Lamatti Rilau 
7 Kecamatan Sinjai Utara 
8 Jalan Dan Nomor Gunung Latimojong A20 
9 Kode Pos 92613 
10 Telepon - 
11 Faksimili/Fax. - 
12 Daerah Perkotaan 
13 Status Sekolah Negeri 
14 Kelompok Sekolah C 
15 Akreditasi C 
16 Surat Kelembagaan No.                             Tgl. 
17 Penerbit SK. 
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18 Tahun Berdiri 1928 
19 Tahun Perubahan 2009 
20 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 
21 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
Lokasi Sekolah 
A. Jarak Ke Pusat Kecamatan 5 km 
B. Jarak ke Pusat Otoda 5 km 
C. Terletak Pada Lintasan Kabupaten/Kota 
22 Jumlah Keanggotaan Rayon 
23 Organisasi Penyelenggara Pemerintah 
24 Perjalanan Perubahan Sekolah 
    Sumber : SDN Nomor 7 Panreng (Profil Sekolah) 
 
b. Struktur Organisasi SDN Nomor 7 Panreng 
Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional 
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian 
pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan dan tanggung jawab.1  
Dalam menunjang suksesnya suatu lembaga pendidikan, khususnya pada 
SDN Nomor 7 Panreng, maka salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah bentuk 
organisasi yang terorganisir. Tanpa adanya stuktur organisasi yang terstruktur dengan 
baik akan menimbulkan kesimpangsiuran dalam menjalankan tugas masing-masing. 
Oleh karena itu, untuk menunjang suksesnya proses belajar mengajar dan tercapainya 
tujuan SDN Nomor 7 Panreng sebagaimana apa yang menjadi visi misinya, maka 
                                                           
1Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 23. 
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dibuatlah suatu struktur organisasi dengan pembagian tugas dan tanggung jawab 
masing-masing yang terdiri dari. 
Adapun struktuk organisasi SDN Nomor 7 Panreng dapat dilihat pada 
gambaran berikut: 
Gambar 1. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                       
Sumber : SDN Nomor 7 Panreng (Struktur Sekolah)                             
a. Kepala sekolah 
Kepalah sekolah adalah seorang pemimpin lembaga pendidikan yang 
mempunyai usaha dalam pendidikan dan pengajaran yang banyak dibebani dengan 
kewajiban-kewajiban yang beraneka ragam untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
b. Ketua komite 
Komite sekolah merupakan suatu badan atau lembaga non profit dan non 
politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para stake-holder 
Kepala Sekolah 
Bendahara  Sekertaris  
Komite Sekolah 
Wakil Bendahara Wakil Sekertaris 
Guru  Anggota bidang 
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pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai representasi dari berbagai unsur 
yang bertanggungjawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan 
c. Sekretaris 
Sekretaris sekolah adalah seorang guru yang bekerja sebagai pembantu tugas 
pemimpin sekolah (kepala sekolah) dan sebagai perantara kepala sekolah. 
d. Bendahara 
Bendahara sekolah adalah seorang guru yang mempunyai tugas menerima, 
menyiapkan, membayar atau menyerahkan dan mempertanggungjawabkan uang 
dilingkungan sekolah. 
e. Wakil sekretaris 
Wakil sekretaris sekolah adalah seorang guru yang membantu sekretaris 
sekolah dalam menjalankan tugasnya membantu pekerjaan kepala sekolah. 
f. Wakil bendahara 
Wakil bendahara sekolah merupakan seorang guru yang membantu tugas 
bendahara sekolah dalam menjalankan tugas seorang bendahara sekolah. 
g. Anggota bidang 
Anggota bidang suatu sekolah adalah seorang guru yang mengatur atau 
mngembang tugas dan peranan masing-masing dalam rangka menciptakan suasana 
kerja yang kondusif untuk kemajuan dan perkembangan sekolah. 
Ada 16 guru dan satu kepala sekolah di SDN Nomor 7 Panreng diantaranya 9 
orang PNS dan 8 orang berstatus tenaga honorer. Mereka adalah sumber daya manusi 
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secara profesional yang siap membina dan mendidik anak-anak bangsa yang 
berprestasi.  
Tabel II. Nama dan Jabatan  
NO NAMA JABATAN KET 
1 Mappabenteng, S.Pd Kepala Sekolah PNS 
2 Hj. Nuraeni, A.ma.Pd Guru Kelas I PNS 
3 Hj. Rugaya, A.ma.Pd Guru Kelas II PNS 
4 Sitti Arafah, S.Pd Guru Kelas III PNS 
5 Sitti Yuliana, S.Pd Guru Kelas IV PNS 
6 Sukartina, A.ma.Pd Guru Kelas V PNS 
7 Amrullah, A.ma.Pd Guru Kelas VI PNS 
8 A. Hamdani. AT, S.Pd Guru Olahraga PNS 
9 Ishak Syamsuddin, S.Pd Guru Agama PNS 
10 Hufrah, S.Pd Guru Kesenian Honorer 
Sumber : SDN Nomor 7 Panreng (Nama dan Jabatan) 
 
B. Interaksi simbolik kepala sekolah dan guru dalam peningkatan kedisiplinan 
PNS di SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai 
Berdasrkan yang didapat dari hasil observasi atau pengamatan, wawancara 
dan angket dapat dilihat bahwa interaksi simbolik kepala sekolah dan guru dalam 
peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai yaitu 
kepala sekolah memberikan bimbingan yang efisien kepada para guru PNS maupun 
guru yang masih berstatus tenaga honorer, adanya koordinasi pekerjaan pada 
bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) 
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dengan kerja sama yang baik, partisipasi aktif dari setiap kelompok, menghargai 
potensi setiap individu dan mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya 
masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin 
pada saat-saat dan kondisi yang tepat. 
Selain itu, berikut adalah hal-hal yang senang tiasa dilakukan kepala sekolah 
guna menjaga komunikasinya dengan para guru yaitu; 
1. Kepala sekolah selalu memberikan ruang aspirasi kepada para guru 
2. Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada para guru untuk menunjkkan 
kemampuannya mendidik peserta didik dengan berbagai kreatifitas seorang guru. 
3. Di luar jam kerja, kepala sekolah sering berkumpul santai dengan para guru untuk 
menjaga hubungan kekeluargaan. Artinya, secara personal keduanya selalu 
menjaga hubungan kekeluargaan dengan baik. 
4. Kepala sekolah selalu mengajak berdialog dan musyawarah jika didapati 
permasalahan yang melibatkan sekolah dan guru. 
Berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SDN 
Nomor 7 Panreng memeng tidak membatasi diri dalam hal waktu dan tempat untuk 
saling berinteraksi dengan para guru SDN Nomor 7 Panreng tersebut. Selain pada 
jam kerja atau di sekolah, kepala sekolah juga selalu menjaga hubungan 
komunikasinya dengan para guru di luar jam kerja. Mereka sering berkumpul untuk 
hal-hal yang bersifat musyawarah ataupun yang bersifat santai. 
Artian luas, pola interaksi yang dilakukan kepala sekolah SDN Nomor 7 
Panreng, juga tidak melenceng dari bentuk pola komunikasi organisasi. Yakni 
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interaksi yang terjadi melalui institusi. Disekolah telah diatur struktur organisasinya, 
seperti kepala sekolah, komite sekolah, sekertaris, bendahara dan sebagainya. 
Semuanya memiliki fungsi dan peranannya masing-masing. 
Akan tetapi, diluar institusi tersebut, kepala sekolah SDN Nomor 7 Panreng 
juga membangun komunikasi yang sifatnya personal atau dala bahasa ilmu 
komunikasi disebut dengan komunikasi antarpribadi, yaitu komunikasi yang 
dilakukan secara person to person dengan mengetahui latar belakang masing-masing 
individu sampai ke arah yang lebih dalam lagi. Maka disinilah interaksi yang 
dilakukan kepala sekolah tersebut membuat para guru menjadi se-ide di lingkungan 
institusinya. 
Dari berbagai hubungan komunikasi yang terjadi di lingkungan kepala 
sekolah dan guru SDN Nomor 7 Panreng, interaksi kepala sekolah dan guru-guru 
SDN Nomor 7 Panreng ini dipandang baik dan mampu menjadikan para guru 
disekolah tersebut menjadi baik dalam komunikasinya. Artinya bahwa kepala sekolah 
SDN Nomor 7 Panreng mampu membuat komunikasinya efektif dengan guru-guru 
yang bertugas di SDN Nomor 7 Panreng. 
Selain dari interaksi atau komunikasi yang telah disebutkan, ada juga interaksi 
simbolik yang bersifat tulisan yang tidak  hanya diperuntukkan bagi murid akan tetapi 
juga merupakan singgungan kepada PNS maupun honorer yang ada di SDN Nomor 7 
Panreng agar membiasakan diri untuk disiplin. Diantaranya yaitu baliho yang 
bertuliskan “Disiplin adalah nafasku, langkah kecilku adalah awal sukses besarku”. 
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Tulisan tersebut bermakna bahwa perilaku disiplin adalah perilaku yang akan 
membuat atau mengantarkan seseorang menjadi sukses dimasa depan.  
Selain itu juga terdapat ditata tertib sekolah SDN Nomor 7 Panreng, sebagai 
berikut; 
1. Tata Tertib Sekolah 
a. Hal Masuk Sekolah 
1) Semua murid di sekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum pelajaran 
dimulai 
2) Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas, 
melainkan harus melapor derlebih dahulu kepada kepala sekolah 
3) Murid absen: 
a) Hanya karna sakit dan keperluan yang sangat penting 
b) Pada waktu masuk harus membawa surat-surat keterangan yang 
diperlukan 
4) Murid tidak diperbolehkan meninggalkan kelas/sekolah selama pelajaran 
berlangsung 
5) Murid diperbolehkan meninggalkan sekolah apabila ada keperluan yang 
sangat penting dan mendadak 
b. Kewajiban Murid 
1) Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah 
2) Ikut bertanggungjawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas/sekolah 
pada umumnya 
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3) Ikut bertanggungjawab atas pemeliharaan gedung, halaman dan inventaris 
kelas/sekolah 
4) Membantu kelancaran pelajaran baik di kelas maupun di luar kelas 
5) Ikut menjaga nama baik sekolah pada umumnya baik di dalam maupun di luar 
sekolah 
6) Menghormati guru dan saling menghargai antar sesama teman 
7) Wajib membawa perlengkapan sekolah pada umumnya 
8) Wajib menjalankan tata tertib sekolah yang ditentukan 
c. Larangan Murid 
1) Meninggalkan sekolah selama jam pelajaran berlangsung kecuali seizin guru 
piket/kepala sekolah 
2) Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak sesuai dengan 
kepribadian pelajar 
3) Membeli makan dan minum di luar sekolah 
4) Menerima surat-surat atau tamu disekolah 
5) Merokok di dalam dan di luar sekolah 
6) Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antara sesama murid 
7) Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun terhadap 
kelas lain 
8) Berada di dalam kelas selama waktu istirahat 
9) Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar teman 
10) Menjadi anggota perkumpulan anak-anak nakal dang eng-geng terlarang 
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d. Hal Pakaian 
1) Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai dengan 
ketentuan sekolah 
2) Murid-murid putri dilarang memelihara kuku panjang dan memakai alat-alat 
kecantikan/kosmetik yang lazim digunakan oleh orang-orang dewasa 
3) Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara 
4) Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah 
e. Hak-hak Murid 
1) Murid-murid berhak mengikuti pelajaran selama tidak melanggar tata tertib 
2) Murid-murid dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan sekolah dengan 
mentaati peraturan perpustakaan 
3) Murid-murid berhak mendapatkan perlakuan yang sama dengan murid-murid 
yang lain sepanjang tidak melanggarperaturan tata tertib 
f. Hal Les Privat 
1) Murid yang terbelakang dalam suatu mata pelajaran dapat mengajukan 
permintaan les tambahan dengan surat dari orangtuanya kepada kepala 
sekolah 
2) Les privat dapat diberikan kepada murid agar dapat mengejar pelajaran yang 
ketinggalan  
3) Les privat dapat dilakukan di luar jam pelajaran 
Tata tertib tersebut mengajak atau memberikan aturan bukan hanya pada 
murid akan tetapi juga kepada guru agar berperilaku disiplin dan memberikan contoh 
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yang baik bagi murid-murid SDN Nomor 7 Panreng. Peraturan tentang kedisiplinan 
tidak hanya ada dalam tata tertib sekolah akan tetapi ada juga dikode etik guru 
Indonesia yang telah dijelaskan di tinjauan teoritis. 
Kode etik guru Indonesia tersebut bermakna bahwa guru haruslah bersikap 
disiplin dan penuh tanggung jawab dalam memberikan contoh perilaku yang baik 
kepada anak didiknya. Selain kode etik guru Repoblik Indonesia dan tata tertib yang 
merupakan tanda simbolik untuk mengingatkan kedisiplinan para PNS di SDN 
Nomor 7 Panreng, ada juga fanflet yang bertuliskan motivasi-motivasi sebagai 
berikut; 
2. Tumbuhkan Budaya Malu ( untuk mendorong kita lebih maju) 
a. Malu karena datang terlambat atau pulang cepat (tidak tepat waktu). 
b. Malu karena melihat rekan sibuk (tidak kreatif dan pasif). 
c. Malu karena melanggar peraturan (tidak mengindahkan tata tertib). 
d. Malu untuk berbuat salah (tidak melakukan perbuatan terpuji). 
e. Malu karena tidak berprestasi (tidak melakukan pekerjaan dengan maksimal). 
f. Malu karena tugas tidak terlaksana/selesai tepat waktu ( tidak menggunakan 
waktu sesuai jadwal). 
g. Malu karena tidak berperan aktif dalam mewujudkan kebersihan lingkungan 
kantor/sekolah ( tidak membuang sampah pada tempatnya). 
h. Malu karena mementingkan diri sendiri/egois ( tidak mau bekerja sam dengan 
atasan/teman). 
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Itulah sebagian contoh-contoh interaksi simbolik yang dilakukan kepala 
sekolah dan guru untuk meningkatkan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng. 
 
C. Makna, konsep diri, dan hubungan kepala sekolah dan guru dalam 
peningkatan kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng , Kabupaten Sinjai 
Setiap PNS yang ada di SDN Nomor 7 Panreng baik kepala sekolah maupun 
guru memiliki pendapat serta pemaknaan yang sama karena memang sudah lama 
mereka saling berinteraksi satu sama lain.  
1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia 
Teori interaksi simbolik berpendapat bahwa individu dapat membentuk 
makna melalui proses komunikasi. Bahkan tujuan dari interaksi adalah untuk 
menciptakan makna yang sama. 
Dalam hal ini kepala sekolah dan guru, kepala sekolah melakukan komunikasi 
interpersonal dengan guru, dengan menggunakan simbol-simbol tertentu sebagai 
proses membangun makna yang sama. Simbol-simbol yang dimaksud adalah bahasa 
verbal maupun non verbal. Bahasa verbal yang biasanya digunakan kepala sekolah 
kepada guru adalah teguran atau nasihat yang ditujukan kepada guru yang biasanya 
melanggar aturan kedisiplinan sekolah maupun kedisiplinan Departemen Pendidikan 
Nasional. Sedangkan bahasa non verbal yang digunakan kepala sekolah adalah 
dengan hadir tepat waktu di sekolah agar menjadi contoh kepada para guru supaya 
tidak datang terlambat. Selain itu kepala sekolah berpakaian rapi dengan makna 
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mengajak para guru dan pegawai untuk memakai pakaian yang rapid dan sopan 
santun. 
2. Pentingnya konsep mengenai diri 
Konsep diri adalah seperangkat perspekrif yang relative stabil yang dipercaya 
orang mengenai dirinya sendiri. Teori interaksi simbolik menggambarkan bahwa 
individu mengembangkan konsep diri melalui komunikasi atau interaksi dengan 
orang lain. 
Manusia bukan semata-mata organisme yang bergerak di bawah pengaruh 
perangsang-perangsang, baik dari dalam maupun dari luar, melainkan organism yang 
sadar akan dirinya.2 
Oleh karena ia seorang diri, maka ia mampu memandang dirinya sebagai 
objek pemikirannya sendiri dan berinteraksi dengan dirinya sendiri. Ia mengarahkan 
dirinya kepada berbagai objek, termasuk dirinya sendiri, berunding dan 
berwawancara dengan dirinya sendiri. Ia mempermasalahkan, mempertimbangkan, 
menguraikan, dan menilai hal-hal tertentu yang telah ditarik ke dalam lapangan 
kesadarannya, dan akhirnya ia merencanakan dan mengorganisasikan perilakunya. 
Perangsang dengan perilakunya tersisiplah proses interaksi dengan dirinya 
sendiri. Dan inilah kekhasan manusia dalam berinteraksi. Oleh karena perilaku 
manusia dibentuk dengan proses interaksi dengan dirinya sendiri maka kegiatannya 
itu berlainan sama sekali dengan kegiatan makhluk-makhluk lain. Manusia 
                                                           
2
http://www.hamzahpalalloi.web.id/2010/07/interaksionisme-simbolik.html. diakses tanggal 
11 bulan maret 2015. 
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menghadapkan dirinya dengan berbagai hal, seperti tujuan, perasaan, kebutuhan, 
perbuatan, dan harapan serta bantuan orang lain, cirta dirinya, dan lain sebagainya. 
Maka ia merancang kegiatannya yang tidak semata-mata sebagai reaksi biologis 
terhadap kebutuhannya, norma kelompoknya, atau situasinya, melainkan merupakan 
konstruksinya dan manusia sendirilah yang menjadi konstruktor perilakunya. 
Manusia hidup di tengah-tengah objek. Objek meliputi segala sesuatu yang 
menjadi sasaran perhatian manusia. Objek bisa bersifat kongkrit seperti kursi, meja, 
dan sebagainya, dan dapat pula bersifat abstrak seperti kebiasaan dan perilaku 
manusia. Dan bisa juga agak kabur seperti filsafat. Inti hakikat objek tidak ditentukan 
oleh cirri-cirinya, melainkan minat seseorang dan makna yang dikenakan pada objek 
tersebut.  
Dalam interaksi terjadi proses pemindahan diri pelaku yang terlibat secara 
mental ke dalam posisi orang lain. Dengan demikian mereka mencoba mencari 
makna dan oleh orang lain yang diberikan kepada aksinya memungkinkan terjadinya 
komunikasi atau interaksi. Jadi interaksi tidak hanya berlangsung melalui gerak-gerak 
secara fisik saja, melainkan lambing-lambang yang maknanya perlu dipahami. Dalam 
interaksi simbolik seseorang mengartikan simbol-simbol atau gerak-gerak orang lain 
dan bertindak dengan makna yang dikandungnya. 
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 Firman Allah SWT. dalam Q.S. Asy Syams/91:7-10 
   ,   
  
 ,      
 ,      
    
Terjemahnya: 
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya.3 
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa manusia diberi pengetahuan tentang 
hal-hal yang positif dan negatife. Selanjutnya manusia mempunyai kebebasan untuk 
memilih jalan mana yang akan dia tempuh. Manusia mempunyai potensi untuk 
menjadi jahat, sebagaimana ia juga mempunyai potensi untuk menjadi baik. Seperti 
itulah konsep diri dalam islam dalam hal ini manusia diberikan kebebasan untuk 
menentukan jalan atau konsep diri sendiri. 
Hasil penelitian, didapat pula faktor yang membentuk konsep diri, yaitu 
keluarga, peran yang dijalankan, pengalaman interaksi, situasi sekitar, rapat internal 
kantor SDN Nomor 7 Panreng, usia, orang lain yang menjadi inspirasi partisipan dan 
spiritual. 
Mengenai konsep diri PNS di SDN Nomor 7 Panreng, masing-masing 
memiliki konsep diri atau pandangan tentang kedisiplinan yang berbeda-beda. Akan 
tetapi untuk menyamakan makna mereka menyepakati bahwa kedisiplinan yang harus 
mereka lakukan adalah kedisiplinan menurut Kementrian Pendidikan Nasional yang 
                                                           
3Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. Penerbit J-Art, 2004), 
hlm. 596. 
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memang telah disepakati bersama. Mengenai konsep diri tentang kedisiplinan, 
peneliti mewawancarai beberapa responden diantaranya yaitu; 
a. Mappabenteng, S.Pd 
Responden pertama dari SDN Nomor 7 Panreng yaitu Mappabenteng, S.Pd. 
selaku kepala sekolah yang berumur 53 tahun dan bertempat tinngal di Tokka, Kel. 
Alehanuae, Kabupaten Sinjai. Ketika diwawancarai oleh peneliti bagaimana konsep 
diri mengenai kedisiplinan, Mappabenteng menjawab, 
Disiplin itu harus tepat waktu pada jam dinas (disiplin waktu), administrasi 
harus lengkap dan tertib (disiplin administrasi).4 
Menurut responden pertama, bahwa kedisiplinan adalah datang dan istirahat 
sesuai dengan jam dinas, tidak mengambil jam istirahat kapan pun yang diinginkan. 
b. Hj. Nuraeni, A.ma.Pd 
Responden kedua dari SDN Nomor 7 Panreng yaitu Nuraeni, salah satu guru 
SDN Nomor 7 Panreng yang berumur 56 tahun dan bertempat tinggal di jl. Bulu 
Bicara No. 27 Bongki, Kabupaten Sinjai. Dan ketika diwawancarai oleh peneliti 
bagaimana konsep diri mengenai kedisiplinan, Nuraeni menjawab, 
Yang dimaksud dengan kedisiplinan bagi PNS adalah harus tepat waktu pada 
jam Dinas, tidak boleh melanggar peraturan instansi pada tempat ia bekerja 
dan PNS harus loyal pada pemimpin dan tunduk patuh pada peraturan.5 
                                                           
4Mappabenteng, Kepala Sekolah SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, 
Wawancara oleh peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
5Hj. Nuraeni, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
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Menurut responden kedua, bahwa disiplin itu datang tepat waktu dan tidak 
boleh melanggar peraturan kedinasan. 
 
c. St. Yuliana, S.Pd 
Responden yang ketiga dari SDN Nomor 7 Panreng yaitu Yuliana, juga salah 
satu guru SDN Nomor 7 panreng yang berumur 56 tahun dan bertempat tinggal di jl. 
Bulu Bicara No. 18 Bongki, Kabupaten Sinjai. Ketika diwawancarai oleh peneliti 
bagaimana konsep diri mengenai kedisiplinan, Yuliana menjawab, 
Harus tepat waktu pada jam dinas, tidak boleh melanggar pada instansi pada 
tempat ia bekerja, PNS harus loyal pada pimpinan dan tunduk pada aturan.6 
Menurut responden yang ketiga, disiplin itu tidak boleh melanggar dan harus 
loyal pada pimpinan tempat ia bekerja. 
d. Hj. Rugaya, A.ma.Pd 
Responden yang keempat dari SDN Nomor 7 Panreng yaitu Rugaya, 
merupakan guru SDN Nomor 7 Panreng yang berumur 55 tahun dan bertempat 
tinggal jl. Bulu Lasiai Kel. Bongki, Kabupaten Sinjai. Dan ketika diwawancarai oleh 
peneliti bagaimana konsep diri mengenai kedisiplinan, Rugaya menjawab, 
Kedisiplinan yaitu tunduk patuh pada aturan instansi tempat ia bekerja dan 
harus tepat waktu baik datang dan pulang dan loyal pada atasan.7 
                                                           
6Yuliana, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
7Rugaya, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
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Menurut Rugaya, disiplin adalah tunduk patuh pada peraturan tempat ia 
bekerja, dan begitu pula dengan pimpinan. 
e. Sukartina, A.ma.Pd 
Responden berikutnya yaitu Sukartina, merupakan guru SDN Nomor 7 
Panreng yang berusia 43 tahun dan bertempat tinggal di BTN 7 Wali Indah 
Kabupaten Sinjai. Ketika diwawancarai oleh peneliti bagaimana konsep diri 
mengenai kedisiplinan, Sukartina menjawab, 
Kedisiplinan yaitu harus tepat waktu pada jam dinas dan tunduk pada aturan 
instansi tempat ia bekerja dan harus tunduk atau loyal pada pimpinan.8 
Sama halnya dengan Rugaya, Sukartina juga berpendapat bahwa disiplin itu 
tunduk patuh pada peraturan tempat ia bekerja dan begitu pula dengan pimpinan. 
f.  A. Hamdani.AT, S.Pd 
Responden yang keenam yaitu Hamdani, seorang guru olahraga di SDN 
Nomor 7 Panreng yang berusia 27 tahun dan bertempat tinggal di jl. Gunung 
Latimojong, Kabupaten Sinjai. Dan ketika diwawancarai oleh peneliti bagaimana 
konsep diri mengenai kedisiplinan, Hamdani menjawab, 
Sanggup mentaati kewajiban dan berusaha menghindari larangan yang 
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan atau kedinasan.9 
 
                                                           
8Sukartina, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
9Hamdani, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
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Hal yang diungkapkan A. Hamdani AT. S.Pd pada saat diwawancarai oleh 
peneliti ketika ditanya apakah anda perna melanggar tata tertib kedisiplinan? Apa 
pelanggarannya dan apa sanksi dari pelanggaran tersebut? Dan beliau menjawab : 
pernah melanggar aturan pakaian dinas dan sanksinya berupa teguran langsung dari 
kepala sekolah.10 
g. Amrullah, A.ma.Pd 
Responden ke tujuh yaitu Amirullah, salah satu guru SDN Nomor 7 Panreng 
yang berumur 55 tahun dan bertempat tinggal di jl. Muh. Yahya Mathan, Kabupaten 
Sinjai. Ketika diwawancarai oleh peneliti bagaimana konsep diri mengenai 
kedisiplinan, Amrullah menjawab, 
Kedisiplinan yaitu taat pada peraturan yang berlaku menurut undang-undang 
kepegawaian, antara lain datang tepat waktu dinas dan loyal terhadap atasan.11 
Menurut Amrullah, kedisiplinan pegawai yaitu taat pada peraturan yang 
berlaku menurut undang-undang kepegawaian. 
h. St. Arafah, S.Pd 
Responden yang terakhir yaitu Arafah, juga merupakan salah satu guru SDN 
Nomor 7 Panreng yang berumur 35 tahun dan bertempat tinggal di jl. Gunung 
Latimojong No A.20, Kabupaten Sinjai. Ketika diwawancarai oleh peneliti 
bagaimana konsep diri mengenai kedisiplinan, Arafah menjawab, 
                                                           
10Hamdani, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
11Amrullah, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
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Tepat waktu dan tidak melanggar tata tertib instansi tempat ia bekerja dan 
harus loyal pada atasan.12 
Berdasarkan hasil dari yang peneliti dapatkan selama berada di lapangan 
terlihat bahwa lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri 
seseorang, dalam hal ini konsep diri seorang PNS. Orang-orang terdekat turut 
berperan dalam pembentukan konsep diri tersebut baik positif atau negative. 
Latar belakang keluarga tentu mempengaruhi akan sikap dan perilaku 
seseorang, tetapi walaupun tidak selamnya hal tersebut mutlak. Seperti yang terlihat 
pada salah satu informan penelitian ini yang mempunyai latar belakang keluarga 
PNS. Tentunya orang yang mempunyai latar belakang keluarga PNS akan memiliki 
persepsi dan pandangan tersendiri mengenai kedisiplinan. Persepsi itu bisa bersifat 
positif dan negatif sesuai dengan pola asuh dan pendidikan yang diberikan dari 
lingkungan keluarga. Lain halnya dengan informan lain yang berasal dari keluarga 
petani dan pedagang. 
Tapi karena adanya tata tertib dan peraturan kedinasan, pastinya para Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) wajib mentaati aturan kedinasan tersebut mengenai konsep 
kedisiplinan. Dan karena itulah para guru dan kepala sekolah memaknai kedisiplinan 
tersebut tidak jauh berbeda. 
 
 
                                                           
12Arafah, Guru SDN 7 Panreng, Kec. Sinjai Utara. Kab. Sinjai. Sulsel, Wawancara oleh 
peneliti di SDN 7 Panreng, Selasa 3 Maret 2015 
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3. Hubungan antar individu dengan masyarakat (kepala sekolah dengan guru) 
Hubungan individu dengan masyarakat (kepala sekolah dan guru) adalah 
hubungan keharmonisan antara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng. 
Mengenai hubungan kepala sekolah dengan guru, masing-masing saling 
menghargai konsep diri masing-masing PNS. Dan karena adanya konsep kedisiplinan 
yang harus disepakati dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, para PNS 
hanya bisa saling mengingatkan satu samalain. Mereka saling berinteraksi mengenai 
peningkatan kedisiplinan para PNS, selain itu juga memberikan contoh kedisiplinan 
kepada siswa siswi yang ada di SDN Nomor 7 Panreng. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai interaksi simbolik kepala sekolah dan 
guru dalam peningkatan kedidiplinan PNS di SDN Nomor 7 Panreng, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara simbolik, yaitu melakukan komunikasi dengan memberikan tanda tertentu 
kepada guru maupun kepala sekolah. Contohnya bahasa tubuh yang kita gunakan 
yang dapat dipahami orang lain. Selain itu, kepala sekolah datang tepat waktu dan 
istirahat sesuai jam istirahat itu menunjukkan ajakan atau pesan kepala sekolah 
agar para guru haruslah disiplin waktu. 
2. Secara verbalis, yaitu dengan menggunakan kata-kata (ada bahasa yang 
digunakan), merupakan komunikasi cara primer. Lebih mudah dalam 
menyampaikan perasaan atau maksud untuk dipahami oleh guru maupun kepala 
sekolah. Secara gesturalis, yaitu dengan menggunakan bahasa isyarat tampa 
menggunakan kata-kata yang telah dipahami oleh kepala sekolah maupun guru 
yang ada di SDN Nomor 7 Panreng. Contohnya, tepuk tangan dipahami sebagai 
memberikan pujian kepada orang tersebut.  
3. Mengenai makna, konsep diri, dan hubungan kepala sekolah dan guru di SDN 
Nomor 7 Panreng Kabupaten Sinjai, pada dasrnya mereka memaknai kedisiplinan 
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PNS itu diatur oleh aturan kedinasan dan kepala sekolah maupun guru memiliki 
konsep diri tentang kedisiplina yang tidak jauh berbeda. Akan tetapi karna 
peraturan tentang kedisiplinan PNS itu diatur oleh peraturan kedinasan, maka 
mereka sepagai pegawai negeri sipil harus bersikap atau harus disiplin menurut 
undang-undang dan peraturan yang berlaku. 
 
B. Inplikasi Penelitian 
Dengan hasil yang penelitian yang didapatkan penulis dilapangan, maka 
selanjutnya penulis ingin menyampaikan beberapa saran; 
1. Upaya menciptakan interaksi dan hubungan antara kepala sekolah dan guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan pegawai negeri sipil di SDN Nomor 7 Panreng, 
dipertahankan interaksi yang saling menghargai satu samalain. 
2. Segenap pegawai negeri sipil agar lebih bijaksana dalam menyikapi perbedaan-
perbedaan yang ada bukan dijadikan alasan terjadinya konflik tapi jadikanlah 
sebagai pemerekat persatuan hendaknya pegawai negeri sipil di SDN Nomor 7 
Panreng selalu dalam kondisi aman dan damai. 
 
 
 
 
 
 
70 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad, Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Al-Ma’arif, 1998. 
Alma, H. Buchari. Guru Profesional. Bandung: Alfabeta, 2009. 
Az-Zabidi, Imam, Ringkasan Hadist Al-Bukhori. Jakarta: Pustaka Amani, 2002. 
Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: Kencana, 2008. 
Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. 
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV. Penerbit J-
ART, 2005. 
 
Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002. 
 
Effendi, Onong uchjana. Hubungan Masyarakat. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2006. 
 
Gordon, Thomas. Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1996. 
Hasibuan, Malayu. S. P. Manajemen Pasar. Pengertian dan Masalah. Jakarta: 
Gunung Agung, 2002 
 
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010. 
Mondry. Pemahaman Teori Dan Praktik Jurnalistik. Bogor: Ghalia Indonesia, 2008. 
Muhammad, Arni. Komunikasi organisasi. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
Mukhtar. Desain Pembelajar Pendidikan Agama Islam. Cet. 3; Jakarta: CV. Misika Anak 
Galiza, 2003. 
 
Muliadi. Komunikasi Islam. Makassar: Alauddin University press. 2012. 
71 
 
 
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003. 
 
Mulyasa E. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012. 
 
Mulyasa E. Menjadi Guru, Menciptakan Pelajaran Kreatif dan Menyenangkan. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005. 
 
Nugroho, Riant. Komunikasi Pemerintaha: Sebuah Agenda Bagi Pemerintahan Indinesia. 
Cet. I; Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2004. 
 
Prijodarminto, Soegeng. Disiplin Kiat Menuju Sukses. Bandung: Pradnya Paramita, 
1994. 
 
Republic Indonesia. Undang-undang Nomor 53 Tahun 2010.  
Republic Indonesia. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005.  
Robbin, Stephen D.  Perilaku Organisasi. Jilid Kesatu;  Jakarta: Prenhalindo Persada, 
2006.  
 
Ruslan, Rosady. metode penelitian public relations dan komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004. 
 
Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen 
Pegawai Negeri Sipil. Bandung: Refika Aditama, 2008. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 
2010. 
 
Sutopo, HB. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press, 2006. 
Syafrudin, Nurdin. Guru Professional dan Implementasi Kurikulum. Jakarta: Ciputat 
Press, 2002. 
 
Usman, Husaini. Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008. 
72 
 
 
W. Littelejohn, Stephen dan A. FossAll, Keren. Teori komunikasi. Edisi Sembilan; 
Jakarta: Salemba Humanika, 2009. 
 
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik dan 
Permasalahannya, Jakarta: Rajawali Press, 2003. 
 
Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2007. 
 
West, Richard dan Turner, Lynn H. Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan 
Aplikasi. Edisi ketiga; Jakarta: Salemba Humanika, 2008. 
 
Wibowo, W. Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah. Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 
2011. 
 
Widjaja, A. W. Ilmu Komunikasi. Jakarta: Bina Aksara, 2000. 
Wursanto, I.G. Managemen Kepegawaian. Yogyakarta: Kenisisus, 1989. 
Zaini, Hisyam, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan 
Kalijaga, 2002. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
 
Sumber Online 
http://www.hamzahpalalloi.web.id/2010/07/interaksionisme-simbolik.html. 
http://riskofdawn.blogspot.com/2011/12/pengertian-obsevasi-dan-tujuan.html.  
https://pgrigk.wordpress.com/visi-misi/kode-etik-guru-indonesia/. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
  
 
 
KETERANGAN PENELITIAN 
 
 
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Di -   
Tempat 
 
Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb.          
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama               : Mappabenteng S.Pd  
Jabatan             : Kepala Sekolah 
Menerangkan bahwa                      : 
Nama                     : Ihwan 
N I M                     : 50700111038 
Alamat                     : Bumi Samata Permai 
Telah melakukan penelitian pada SDN 7 Panreng, Kabupaten Sinjai, terhitung mulai tanggal 02 
Maret s.d 02 Mei 2015 dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul: 
“Interaksi Simbolik Kepala Sekolah dan Guru Dalam Peningkatan Kedisiplinan PNS Di 
SDN 7 Panreng, Kabupaten Sinjai” 
Sesuai dengan surat izin penelitian No. SI.I/PP.00.9/168/2011 Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada tanggal 27 Oktober 2011. 
Demikian kami sampaikan dan terima kasih. 
Wassalam 
 
                   Sinjai, 30 November 2011 
 
                                                           SDN 7 PANRENG 
 
 
 
 
 
                                                   Mappabenteng S.Pd 
                                                                                                               Kepala Sekolah 
 
 
Tindasan: 
-   Arsip 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Skripsi yang berjudul “Interaksi Simbolik Kepala 
Sekolah dan Guru dalam Peningkatan Kedisiplinan 
PNS Di SDN Nomor 7 Panreng, Kabupaten Sinjai” 
disusun oleh Ihwan, lahir di Sinjai pada tanggal, 11 
November 1993 , penulis adalah anak ketiga dari 
empat bersaudara, buah hati dari ibunda tercinta 
Hasna dan ayahanda Mappabenteng. Penulis memulai 
pendidikan di sekolah dasar  SDN Nomor 7 Panreng, 
Sinjai Utara pada tahun 1999 dan dinyatakan lulus 
pada tahun 2005, dan di tahun yang sama Penulis 
melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di 
MTsN Sinjai Utara yang sekarang menyelesaikan pendidikannya pada tahun 2008. 
Kemudian pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di SMA NEG 
2 Sinjai Utara  lulus pada tahun 2011, kemudian melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Ilmu Komunikasi dan menyelesaikan studi pada tahun 2015. Penulis juga 
pernah mengikuti organisasi ekstra dan intra kampus, dalam intra kampus penulis 
pernah menjadi anggota BEM Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2014 
dan ekstra kampus menjadi anggota HMI (Himpunan mahasiswa Islam) dan KKMS 
(Kerukunan Keluarga mahasiswa Sinjai). 
 
Gambar 1. Hari pertama melakukan penelitian. 
 
Gambar 2.  Hari pertama melakukan penelitian. 
 
Gambar 3. Rapat kepala sekolah dan guru. 
 
Gambar 4. Rapat kepala sekolah dan guru. 
 
Gambar 5. Interaksi para guru di luar jam pelajaran. 
 
Gambar 6. Interaksi para guru di luar jam pelajaran. 
 
Gambar 7. Gambar saat pengambilan foto siswa kelas 6. 
 
Gambar 8. Gambar interaksi PNS dengan honorer. 
 
Gambar 9. Gambar interaksi kepala sekolah dengan salah satu guru. 
 
Gambar 10. Gambar salah satu poster yang tertempel di dinding sekolah. 
 
Gambar 11. Gambar pekarangan kantor SDN Nomor 7 Panreng. 
 
Gambar 12. Gambar salah satu siswa yang menyiram bunga. 
 
